W——f DR R EE e A R OI T N T O

ISSN 0852~6796

PROSIDING SEMINAR
HASIL PENELITIAN
DAN PENGKAJIAN
KOMODITAS UNGGULAN

DEPARTEMEN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
A BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN KARANGPLOSO
1997

-




pH X

ISSN 0852~6796

Prosiding Seminar
Hasil Penelitian dan Pengkajian
Komoditas Unggulan

Penyunting:

Ketua : Ir. M. Cholil Mahfud, M.S.
Ahli Peneliti Muda, Penyakit Tanaman

Anggota : Ir. Dasi Dian Widjajanto
Peneliti Madya, Budidaya Tanaman

Ir. Luki Rosmahani, M.S.
Peneliti Muda, Hama Tanaman

Penyunting Pelaksana:

Drs. Martinus Sugiyarto, M.P.
Dra. Endang Widajati

&

Departemen Pertanian
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso
Malang, 1997



Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengkajlan
Komoditas Unggulan
X, 386 him,, tab., ilus.
Penyunting
Ketua s Ir. M. Cholil Mahfud, M.S.
Anggota - Ir. Dasi Dian Widjajanto
Ir. Luki Rosmahani, M.S.
Penyunting Pelaksana : Drs. Martinus Sugiyarto, M.P,
Dra. Endang Widajati
Diterbitkab Oleh - Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Karangploso, 1998
ISSN 0852-6796

Penelitian dalam buku ini dibiayai dari
KEGIATAN BPTP KARANGPLOSO, T.A. 1995-1996
DAR! BAGIAN PROYEK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM USAHATANI JAWA TIMUR

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN KARANGPLOSO

(BPTP KARANGPLOSO)

Jalan Raya, Karangploso, km-4 Kotak Pos 188 Malang 65101
Telp. (0341) 494052, 485056

Fax. (0341) 471255

e-mail; bptp-kpl@malang wasantara.net.id




KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

Permintaan bunga potong dari tahun-ketahun di Indonesia selalu meningkat,
diperkirakan lebih dari 10% setiap tahun. Salah satu upaya untuk mengatasi
permintaan yang selalui meningkat ini perlu adanya ekstensifikasi budidaya tanaman
bunga potong krisan di daerah-daerah lain di Jawa Timur dan Bali. Penelitian
ditakukan di Punten-Batu (1000 m dpl.) dengan suhu minimum 13-15° C, maksimum
28-32°C dan di Luwus-Bali (550 m dpl.) dengan suhu minimum 19-28° C, maksimum
33-44° C. Waktu penelitian April 1995 - Maret 1996 dan rancangan percobaan acak
kelompok. Krisan kultivar Lokal Putih, Lokal Kuning, Fiji, Yellow Puma, White Puma,
Ciondike, Napoli, Glasnot, Sandra dan Disney yang ditanam di 2 lokasi penelitian di
Punten-Batu dan Luwus-Bali mampu tumbuh, berkembang dan berbunga dengan baik.
Krisan yang ditanam di Punten-Batu memiliki warna bunga lebih cerah. Dari sepuluh
varietas yang diuji terdapat 3 varietas yang bertipe standar (satu tangkai
bungaftanaman) yaitu Lokal putih, Lokal kuning dan Fiji. Varietas yang lain yaitu yaitu
Yeflow puma, White puma, Clondike, Napoli, Glasnot, Sandra dan Disney memiliki tipe
spray (banyak tangkai bungaftanaman). Di antara 2 tipe bunga ini konsumen lebih
menyukai bunga bertipe spray yang berwarna kuning, putih dan ungu. Ketiga wama ini
dihasilkan oleh kultivar Yellow puma, White puma, Napoli dan Glasnot, sehingga
keempat varetas ini layak untuk dikembangkan. Pada bunga-bunga yang bertipe
spray, terdapat 2 varietas yang cocok untuk bunga krisan pot, karena memiliki vigor
tanaman lebih rendah, yaitu Sandra 40 cm dan Disney 24 cm. Sebagai kelanjutan
hasil uji adaptasi, semua varietas dikoleksi di IP2TP Punten dan varietas yang disukai
konsumen ielah dicoba untuk dikembangkan secara komersial.

Kata Kunci. Adaptasi, bunga potong Krisan

ABSTRACT

Cutting flower demand such as chrysant in Indonesia increases more than 10%
every year. An attempt to meet this demand is done by extensification to other places
in East Java and Bali. One experiment was conducted at Punten, Batu (1000 a.s.l),
and at Luwus, Bali (550 a.s.l.), from April 1'995 to March 1996 using a randomized
block design. Lokal Putih, Lokal Kuning, Fiji, Yellow Puma, White Puma, Clondike,
Napoli, Glasnot, Sandra and Disney grew well at the two locations and yielded
beautiful flowers. Flower colour fzom Batu were brighter. Compared minimum
temperature was 13-15° C and 18-28" C at Punhin Batu and Luwus Bali, respectively.
Maximum temperature was 28-32° C and 33-44° C at Punten Batu and Luwus Bali,
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respectively. From the ten cultivars tested, 3 cultivars (lokal putih, lokal kuning and
Fiji) were standard type (one panicle/plant), whereas, the others were spray type
(many panicles/plant). From these two types, consumers preferred spray type with
yellow, white and violet colour Yellow Puma, White Puma, Napoli and Glasnot were
feasible to grow extensively. Cultivar Sandra was favourable as potted plant due to
dwarf character. Some promising varieties were planted commercially at Punten Batu.

Key Words: Adaptation, crysant cut flower

PENDAHULUAN

Krisan atau seruni (Chrysanthemum morifolium, Ram) merupakan‘salah
satu bunga potong yang populer dan komoditas utama tanaman hias di
Indonesia disamping mawar, anggrek dan gladiol.

Permintaan bunga potong di Indonesia dari tahun-ketahun selalu
meningkat (Sutopo, 1989), peningkatan ini diperkirakan lebih dari 10% setiap
tahun. Salah satu upaya untuk mengatasi hal ini perlu adanya ekstensifikasi
budidaya tanaman bunga potong di daerah-daerah lain yang sesuai. Sampai
saat ini Indonesia masih mengimpor bibit tanaman krisan dari Belanda dan
New Zealand (Surojo, 1991). Oleh karena tanaman krisan yang berkembang
di Indonesia adalah hasil introduksi dan di Jawa Timur belum didapatkan
kultivar-kultivar yang sesuai, maka perlu mencari kultivar-kultivar yang sesuai
untuk dikembangkan di wilayah agroekologi dataran tinggi.

Bunga krisan (Chrysanthemum) berasal dari daratan China, kemudian
menyebar dan berkembang ke berbagai negara termasuk Indonesia. Di
nNeégara asalnya krisan tumbuh baik pada kondisi suhu antara 10-17° C
(Chihenden, 1955). Di Indonesia tanaman krisan mampu beradaptasi dengan
baik, namun masih terbatas pada daerah-daerah tertentu antara lain Cipanas
dengan warna putih, Cisarua, Bogor (Jawa Barat), Bandungan (Jawa
Tengah) dan Berastagi (Sumatra Utara) dengan wama bunga kuning dan

orange (Sutapradja, 1991). Tempat tersebut terletak di dataran tinggi dengan
ketinggian di atas 700 m dpl.

_Di Jawa Timur telah dibudidayakan kultivar krisan Lokal Putih, Lokal
kunl_ng dan beberapa kultivar introduksi namun cara budidayanya masih
tradisional, sehingga hasilnya kurang memuaskan.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman yang berupa stek pucuk disemai di dalam kantong
plastik. Setelah stek pucuk berakar (+* 2 minggu) bibit ditanam di atas
bedengan, ukuran bedengan 1,05 m x 2,25 m, jarak tanam 15 cm X 15 cm,
sehingga setiap bedengan terdapat 105 tanaman. Sebelum tanam bedengan
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diben pupuk kandang dan pasir. Untuk sterilisasi tanah menggunakan
Basamid 10-G. Pada masa pertumbuhannya tanaman dipupuk dengan pupuk
buatan NPK yang diberikan 3 kali sebanyak 10 gram/tanaman, pemberian
pupuk d:lalyukan setelah tanaman berumur 0,5; 1,0 dan 2 bulan setelah
tanam, masing-masing 1:2:2 bagian (Wuryaningsih, 1992). Pemeliharaan dar,
gangguan hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan Decis
Mancosep, Bynomil (Djatnika, 1991). |

Kuitivar yang diuji terdini dari 10, yaitu

1) Lokal putih 6) Clondike
2) Lokal kuning 7) Napoli
3) Fiji 8) Glasnot

4) Yellow puma 9) Sandra
5) White puma 10) Disney

Percobaan dilakukan di dalam rumah plastik yang dilengkapi dengan bola
lampu ukuran 45 watt/1 m’ pada awal pertumbuhannya, Bola lampu
dinyalakan 2 jam setiap hari antara jam 11.%° - 01.%° selama 30 han
Penelitian dilakukan di Punten-Batu (1000 m dpl.) dengan suhu minimum 13-
15° C, maksimum 28-32° C dan di Luwus-Bali (550 m dpl.) dengan suhu
minimum 19-28° C, maksimum 33-44° C. Waktu penelitian April 1995 - Maret
1996 Rancangan percobaan masing-masing lokasi adalah Rancangan Acak
Kelompok 3 kali ulangan. Setiap unit ulangan menggunakan 1 bedengan
yang berisi 105 tanaman, sehingga setiap kultivar memerlukan 315 tanaman.
Parameter yang diamati meliputi pesentase tumbuh, tinggi tanaman, jumiah
daun, wama bunga dan diameter bunga, panjang tangkai bunga dan

keawetan bunga setelah panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pertumbuhan vegetatif

Hasil penelitian beberapa kultivar krisan yang diyji yaitu Lokal Putih,
Lokal Kuning, Fiji, Yellow Puma, White Puma, Clondike, Napoli, Glasnot,
Sandra dan Disney yang ditanam di 2 lokasi penelitian di Punten-Batu dan
| uwus-Bali mampu tumbuh, berkembang dan menghasilkan dengan baik

Pada pengamatan pertumbuhan vegetatif tinggl tanaman, jumlah daun
dan persentase tumbuh pada masing-masing kultivar berbeda. Dari 10
kultivar yang diuji pengamatan persentase hidup yang tertinggi adalah Sandra
kemudian diukuti Clondike, Napoli, Glasnot dan Disney Sedangkan



persentase hidup terendah adalah Fiji, kemudian diikuti Lokal Putih Yellow
Puma, Lokal Kuning, dan White Puma

Pada pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi adalah
Napoli, sedangkan terendah adalah Disney. Pada bunga krisan terdapat 2
kegunaan, vyaitu bunga potong dan bunga pot. Dari pengamatan
pertumbuhan vegetatif tanaman pada 10 kultivar yang diuji terdapat 2 kuitivar
untuk bunga krisan pot, yaitu Sandra dan Disney, sedangkan yang lainnya
termasuk bunga krisan potong. Dua kriteria ini didasarkan pada tinggi
tanaman dan panjang tangkai bunga, dimana ke 2 varietas tersebut memiliki
ukuran tinggi tanaman dan panjang tangkai bunga rendah (Tabel 1). Hasil
pengamatan ini selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
Sanjaya (1995) di Cipanas (Jawa Barat), bahwa bunga krisan kultivar Sandra
dan Disney termasuk bunga krisan pot.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan persentase hidup
pada bunga krisan di Punten Batu dan Luwus-Bali, 1996

Kultivar Tinggi tanaman (cm) ¥ daun Persentase hidup
Punten Luwus Punten Luwus Punten Luwus

Lokal putih 113 a*) 82 bc 32a 28 bed 69 b 64 a
Lokal kuning 112 a 65 cd 32a 26 bed 81 ab 722
Fi 60 d 78 ¢ 17e | 31abc 65 b 64 a
Yellow puma 57d 82 be 21d 25 ¢d 70D 653
White puma 58 d 80 bc 27 be 25 cd 88 ab B2 a
Clondike 78 be 102 ab 24 cd 33ab 98 a 83a
Napoli 89 b 106 a 30 ab 37a 98 a 84 a
Glasnot 59 cd T2¢ 23d 26 bed 94 3 BS a
Sandra 41 de 61 cd i7e 25 cd 99 a 84 a
Disney 24 e 46 d 13e 23d 933 81 a

Keterangan *)  Angka-angka selajur yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda pada uy HSD 5%

b. Pertumbuhan generatif

Pada pengamatan generatif panjang tangkai bunga, diameter bunga,
warna, type dan keawetan bunga pada masing-masing kultivar yang diuji
terdapat perbedaan. Panjang tangkai bunga terpanjang adalah kultivar Lokal
Putih, sedangkan terendah adalah kultivar Disney. Pada pengamatan
diameter bunga kultivar Lokal Putih, Lokal kuning dan fiji memiliki ukuran
diameter lebar, sedangkan varietas lainnya memiliki ukuran kecil Hal ini
berhubungan dengan tipe dari masing-masing bunga tersebut. dimana
kultivar Lokal Putih, Lokal Kuning dan fiji merupakan bunga betipe standar
(satu tanaman akan tumbuh bagus bila hanya satu kuntum bunga),




- B 4

:::::ngkgsn?a;ugwf lainnya bertipe spray (satu tanaman terdapat banyak
Pengamatang . ehingga memiki ukuran diameter bunga relatif kecil. Hasi
o o bamaya (1995) yang dilakukan di Cipanas (Jawa Barat)
s njukkan bahwa bunga krsan kultivar Puma, Sandra, Disney dan
- ::I‘?m{“t?dmt'fl d;?r;sertzr relatif kecil, yaitu berturut-urut 3,5; 4,3; 5,0 dan 5.8

s ' ax jaun perbe Rt : . J
o i B (jTabel =y da dengan hasil uji yang dilakukan di Punten-Baty

T :
abel 2. Eata-rlta penumbt{han panjang tangkai, diameter, warna, tipe, dan lama
esegaran bunga krisan di Punten-Batu dan Luwus-Bali, 1996

Kultnear Pm tangkai Persentase hidup | Warna Type Lama®) segaran
{em) bunga bunga

Punten Luwus | Punten | Luwus Punten | Luwus
Lokai puth 2a*) | 21a | 115a 75a | Putih Standar 4-6 4.5
Lokai kuning 15b | 20ab | 11,7a 7.9a | Kuning Standar 4-6 4.5
Fg ttbed | t7ab | 112a 7.4a | Putih Standar 9-10 8-9
Yelfiow puma 10 cde 15ab 3%e 3.4d | Kuning Spray 9-12 8-9
Whae pumna 12bcde | 14ab | 41de | 35cd | Putih Spray 9-13 8-10
Clondgike fibed | 13ab | 63b 47b | Merah Spray 9-10 | 9-10
Napol 13bc | 12ab | 42de | 35cd | Putih Spray 9-11 9-10
Giasnot 8 de 11ab 50¢ 31d | Ungu Spray 9-10 8-10
Sanare S cde 11ab 67b 47b | Merah Spray 8-11 8-9
Desney Te 10b 65b | 42bc | Ungu Spray 9-11 8-9

Keterangan

~; Dymasukkan dalam vas bensi air dan disimpan dalam suhu ruang
=*) Angkz-3ngka selajur yang didamping huruf yang sama tidak berbeda pada uji HSD 5%

Di antara 2 tipe bunga, yaitu spray dan standar konsumen lebih menyukai
bunga bertipe spray. Sedangkan kesukaan, konsumen menyukai yang
berwama kuning. putih dan ungu; ketiga warna ini adalah Yellow puma, White
puma, Napoli dan Glasnot, sehingga keempat varietas ini layak untuk
dikembangkan lebih lanjut. Pada bunga-bunga yang bertipe spray, terdapat 2
varietas yang cocok untuk bunga krisan pot, karena memiliki vigor tanaman
jebih rendah, yaitu Sandra 40 cm dan Disney 24 cm. Sebagai kelanjutan hasil
uji adaptasi, semua varietas dikoleksi di IP2TP Punten dan varietas yang
disukai konsumen telah dicoba untuk dikembangkan secara komersial.

Bila dibandingkan kualitas warnanya di Punten-Batu memiliki warna

punga lebih cerah, hal ini kemungkinan disebabkan oleh suhu di Punten-Batu
jebih rendah bila dibandingkan dengan di Luwus-Bali. Kondisi suhu ini
kemungkinan juga mengakibatkan keawetan bunga juga berbeda (Tabel 2)
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Untuk mengatasi hal ini dianjurkan untuk membudidayakn bunga knsan di
daerah pada ketinggian yang lebih tinggi, misalnya Baturiti dan Bedugul Bali.

KESIMPULAN

1) Dari 10 kultivar krisan yang diuji yaitu Lokal putih, Lokal kunig, Fiji, Yellow
puma, White puma, Clondike, Napoli, Glasnot, Sandra dan Disney yang
ditanam di Punten-Batu dan Luwus-Bali mampu beradaptasi dengan baik.

2) Tiga dari 10 kultivar yang diuji, yaitu Lokal putih, Lokal kuning dan Fiji
adalah bunga potong bertipe standar. Sedangkan 7 kultivar lainnya yaitu,
Clondike, Napoli, Glasnot, Sandra dan Disney adalah bertipe spray.

3) Konsumen lebih menyukai bunga bertipe spray yang berwarna kuning,
putih dan ungu, ketiga warna ini adalah Yellow puma, White puma, Napoli
dan Glasnot, sehingga keempat varietas ini layak untuk dikembangkan
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